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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Salah satu indikator untuk

garuhi oleh beberapa fakto
i Indonesia seperti perbedaan karakteristik,
n sosial. Pembangunan ekonomi deerah merupakan suaty
akan lapungan kerja baru dan mendukung perkembangs

kurun waktu tertentu. Tiga nilai pokok vang menjadi tolak ukur keberhasilan suatu
pembangunan ekonomi yakni berkembangnya kemampuan masyarakat dalam
memenuhi kebutuhan pokok, meningkatkan kemampuan masyarskat untuk
memilih serta meningkatkan rasa harga diri (Putra & Kartika, 2013).



Sistem perencanaan pembangunan nasional di Indonesia diatur dalam
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional. Undang-Undang ini digunakan untuk menyelaraskan perencanaan
pembangunan dengan pemerintahan. Hal ini didukung dengan isi Undang-Undang
Dasar 1945 pasal 33 ayat 4 yang menjel
diselenggarakan didasarkan demakn

sk babrwa “Perekonomian nasioanal

Menurut { Arsyad, 2010) mengatakan babwa permintaan akan

serub menjadi salah satu faktor penentu utama pertumbuhan.
e i b d s yang disilkan S

por maka hal ferscbul akan
sertumbuliin ekonomi. Barang dan jasa yang dihasi
sekfin. Ada sekior yang memberikan kontribusi besar bagi pert

riumbuhan  ekonom

berdasarkan barang dan jasa yung-dibasik
dalam periode waktu tertenfu.
Berdasarkan data yang terangkum dalam Badan Pusat Statistik, Kabupaten
Sumba Barat Daya memiliki 11 kecamatan yakni Kodi Balaghar, Kodi Bangedo,
Kodi, Kodi Utara, Wewewa Selatan, Wewewa Barat, Wewewa Timur, Wewewa

Tengah, Wewewa Utara, Loura dan Kota Tambolaka (BPS, 2021). Berikut adalah



data perbandingan luas wilayah dan jumlah penduduk di KabupatenKota di
Provinsi Nusa Tenggara Timuor Tahun 2020,

Tabel 1.1 Perbandingan Loas Wilayah dan Jumlah Fenduduk
Kabupaten/Kota di Provinsl Nosa Tenggara Timur Tahun 2020

Mo Kabupaten Luas Wilayah Jumiah Kepadatan
{Bom?) Fenduduk Penduduk
(Ribu Jiwa) per Km’
| | Sumba Baral TaT42 145,10 197
2 | Sumba Timur TS0 244 87 35
3 | Kupsing 552583 J66,38 [403]
4 | Timor Tengoh Selatan 204700 45541 115
5 | Timor Tengsh Litarn 2.669.70 250,83 07
6 | Belu 1.248.M 20797 175
T [ Alo 2928.88 21187 72
| 8 [Lembaia 1.266.39 13593 107
9 | Flores Timur 1.754.98 276,90 158
10 | Sikka 1.731.91 32195 186
11 | Ende 2.068.00 270,76 131
12 | Ngada 1.722.24 165,25 Wi
13| Manggary: 191562 312,86 163
14 | Rote Ndao 128441 143 76 H2
15 | Manggarai Barat 114147 25631 K2
16 | Sumba Tengah 1.BIT.BR 8548 47
17 | Sumba Barat Daya 1.445,32 303,65 210
I8 | Nagekeo 1.416.96 139,73 113
19 | Manggaras Timur 250224 27560 L1
20 | Sabu Raijua 460,47 89,33 194
21" | Malakn 116061 18390 158
22 | Kota Kupang B0.27 44276 2456

Sumber Ny Tenggara Timtr Dilim Angka 2021, BPS. 2021

Dilihat dari Tabel 1.1 distss. Kabupaten Sumba Barst Daya memiliki luas
wilavah terkecil kesembilan yaitu sebesar 1.44532 km persegi sedangkan
kabupaten yang memiliki wilayah paling luas adalah Kabupaten Sumba Timuor
dengan luas wilayah 7.005,00 km’. Jumlah penduduk Kabupaten Sumba Barat
Daya berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2020 adalab sebesar 303,650 jiwa

dengan jumlsh laki-laki sebanyak [55.716 jiwa dan perempuan sebanyak 147.924



Jiwa (BPS, 2021). Sementara itu jumlah penduduk di wilayah Kabupatan Sumba
Barat Duya relatif lebih banyak jumlahnya yakni sebesar 303,65 ribu jiwa
dibandingkan dengan kabupaten lain seperti Kabupaten Sumba Timur yang hanya
memiliki jumlah penduduk sebesar 244,82 rbu jiwa. Dan segi kepadatan penduduk
Juga, Kabupaten Sumba Bamt Days miesupakan kabupaten yang memilika
kepadatan pendudulefertingei keidus setelah Kota Kupang yakni sebesar 210 per
Km”. Kepadatin penduduk di Kabupaten Sumba Barat daya dipengaruhi oleh salah
satu faktor yakni adanya migrasi atsu perpindahan penduduk vang cukup signifikan.

Tabel 1.2 Data Penyerapan Tenaga Kerja Menurut Lapangan Pekerjaan
Provinst Nusa Tenggara Timur Tahun 2020

No. Lapangan Pekerjaan Utama Jumlah “a
g Pertariian, Perkebunan, Kehutonan, Perburan, 1.402.071 | 5142
din Perikanan '
2. | Pestambangan don Pengoalian 36.294 1,33
= Industrl Pengolahan 2588907 [950
4. | Konstruksi 131.243 ~ [ 48]
LT Perdagangan, Rumah Makan dan Jasa 300.516 11,02
Akomodasi
il Transportasi, Perdagangan, dan Komunikisi 145474 | 5,34
7. | Informasi & Komunikasi; Jasa Kevangan; dan | 44580 164
Jasa Perusahasn .
8. Administrasi ininkn 141458 5,19
9 | Jasa Pendidikan dan Kesehatan 214345 [ 786
10 | Jasa Lainnya | 51.084 1.87
Total 2,725,955 | 100,00
Sumber : F;ggk-?gﬂmm Ketenagakerjaan dan mmn Provinsi NTT 2021,

Berdasarkan tabel 1.2 di atas, dapat dilihat angka penyerapan tenaga kerja
menurut lapangan kerja dan jenis kelamin Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun
2020. Pada tabel tersebut dapat dilihat bahwa lapangan kerja yang menyerap tenaga
kerja paling banyak adalah lapangan kerja Pertanian, Perkebunan, Kehutanan,

Perburuan, dan Pertkanan yakni sebamvak 1.402.071 orang (51.43%), ditkuti oleh



lapangan kerja Perdagangan, Rumah Makan dan Jasa Akomodasi yakni sebesar
300.516 orang (11.02%). Penverapan tenaga kerja Kabupaten Sumba Barat Daya
Juga sama seperti Provinsi Nusa Tenggara Timur dimana lapangan kerja Pertanian

menempati posisi tertinggl dalam penyerapan lenaga kerja yakni sebanyak 98.427

020 merupakan tahun dimana pertumbub

urunan karena pandemi Covid-19 vang menyebs
ami pertumbuban negatif yakni -2.07 perse tahun

Provinsi Musa Tenggara nmtr yang te: pandemi Covid-19 dimana
pertumbuhan ekonomi di tahun 2020 tidak sebesar pertumbuhan ekonomi tahun
2019. Kondisi tersebut dapat dilihat padn tabel 1.4 sebagai berikut:



Tabel 1.4 Laju Pertumbuahan Prodok Domestik Reglonal Brute Atas Harga
Konstan 20010 Menurot Kabupaten/Kota {Persen) di Provins] Nusa Tenggara
Timur Tahun 2016-2020

No Kabupaten/ Kot 2006 | 2017 | 2008 | 2019 | 2020
. | Sumba Barat 500 | 503 | 507 | 513 [ 027
2. | Sumba Timur 506 [ 517 [ 519 [ 513 [ 083
3. | Kupang 481 | 510 | 511 | 512 | 0.8
4. | Timor Tengah Selatan 4.71 502 | 510 [ 510 | 0.06
5. | Timor Tengah Lara 480 | 301 5,03 510 | 055
6. | Belu 06 | 578, | 560 [ 538 | 040
7. | Alor 476 || S04 w506 | 510 | 055
8. | Lembata 476 | 503 Sd | 509 [ 037
9, | Flores Timug 445 449 ["94 48] | 087
L | Sikka 493 | 8385 769158.19 | D&S
I1. | Ende 508 | S04 an2 ["508 [ -133
12. | Ngado 519 [PS1IT] 500 |, 5.02 | 0,04
“13. | Mangoorai 500 | S09 | 509 | S60 | 079
14, | Rote Ndao 506 | 54250 541 | 5245 030
[5. | Manggarai Bami 487 | 311 | SIS ENINLEY
16, | Sumba Tengah 482 | 4,92 | 495°0E500 | RS
17. | Sumba Barat Dava 4,87 505 5.01 5.0 010
|5 | Nagekeo 456 | 483 | 475 | 431 | 063
19, | Mianggarai Timur 3.1l 508 L 500 | 498 (087
20, | Sabu Raijun 504 | 510800803 ! 31301 039
21. | Makka 502 | 5100 S 4800 097
22 || Kot Kupang .7 653 | 659 | 603 | -2.05

Sumber: PDRB Provinsi Nusa Tenggara Timur Menurut Eapangan Usaha Tahun
201 6-2020, BPS, 2621

Tabel |4 distas dapat menunjukkan bahwa lsjs pertumbuhan Produk
Domestik Regional Broto (PORB) atns dosar hargs konstan pada setiap
kabupaten'kota di Provinsi Nuss Tenggam Timur cukup bervarasi. Secar
keseluruhan angka PDRB setisp kabupatenkota menpgalami peningkntan setiap
tahunnya, hal im dapat dilihat pada tabel diatas, Pada tahun 2020, peningkatan
PDRE tidak signifikan seperti tahun-tahun sebelumnya bahkan terdapat beberapa
kabupaten yang mengalami penurunan angka PDRB. Kondisi tersebut dipengaruhi

oleh adanya pandemi Covid-19 vang masuk ke Indonesia khuhusnya Provinsi Nusa



Tenggara Timar. Pandemi Covid- 19 memberi dampak buruk bagi perekonomian di
Indonesia termasuk Provinsi Nusa Tenggara Timur oleh karena adanya kebijakan

Work From Home dan pembatasan aktivitas sosial masyarakat yang menyebabkan

terjadinya pemutusan hubungan kerju. Sebagmimana yang tercantum pada tabel

2020. Hal ini dikarenakan sektor tersebut tidak dipengaruhi langsung oleh dampak
Covid-19 (BPS, 2021},
Hasil pmulffmn {Saragih et al, 2004) ditemukan bahwa menunnnya

kontribusi dari sektor dikarenakan oleh kurangnya perhatian pemerintah terhadap



kualitas produksi barang dan jass yang dihasilkan. Loju pertumbuhan ekonomi
dapat meningkat jika produksi barang dan jasa memiliki dayn saing di pasar
Pertumbuhan perekonomian juga dipengarubi oleh kontribusi dar setiap subsektor.
Hal tersebut jugn didukung oleh peng
2019) yang mengatakan bahwa barang dan jass yang dihasilkan olch setiap sektor

; t & win, 2017)

yang dilakukan oleh (Nurlina et al.,

kun . T i ettion Quationt (L)
kan tiga sektor unggulan di Kabupaten Kepulauan Meranti yak:
' ngolahan. Penelitian lain yang menggunakan metode analisis Sii

| Location (uationt (LQ) adalah penclitian 3
o ot al.. 2018). Hasil penelitian ditemukan sl i potensi untuk

Penelitian yang dilakukan oleh (Syahputra et al., 2015) tentang Analisis sektor
Unggulan dan Perubshan Struktur Perekonomian Kabupaten Aceh Barat
didapatkan hasil sektor Pertsmbangan dan Penggalian dan sektor Industn

Pengolahan merupakan sektor unggulan yang bertumbuh signifikan dan



berkontribusi besar bagi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) sehingga

diharapkan peran serta pemerintah untuk mengembangkan sektor ekonomi vang
berpotensi meningkatkan pendapatan dserah dan pertumbuhan ekonomi.
Secara keseluruhan sektor lapangon usaha di Kabupaten Sumba Barat Daya

1.2, Rumusan Masalah
Ksbupaten Sumba Barat Daya merupakan salah satu kabupaten yang

mengalami penurunan angka PDRB akibat terdampak pandemi Covid-19.



Penurunan angks PDRB disebabkan karena sektor lapangan usaha vang ada di
Kabupaten Sumba Barat Daya belum sepenuhnya dapat berkontribusi bagi
perckonomian daersh setempat. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1.4 yang
menunjukkan bahwa terjadi penurunan laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Sumba

Harat Daya pada tahun 2020 akibat pandemiCovid-19. Kondisi ini didukung oleh

Barat Daya?

Kabupaten Sumba Barat Daya?
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1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sektor-sektor yang dapat
meningkatkan perckonomian daerah Kabupaten Sumba Barat Daya yaitu sebagai
berikut:
1. Mengetahui sektor unggulan apa saja yifg b
Daya.
2. Mengetahai sekfor apa saja yang memililki daya saing kompetitif bagi

dapat di Kﬂbﬂpﬂtﬂl Sumba Barat

1o 13T} i:.-|r.- meran dan koniriboesi ":__--.-.'-_1 ¥ terhnchp
srekonomian Kabupaten Sumba Barat Daya,

Pei .F tham
penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai setin dan

2. Bagi Akademisi
Sebagai tambahan referensi dan acuan untuk penelitian selanjutnya

3. Bagi Investor

Sebagai bahan informasi dan bahan pertimbangan bagi investor untuk memilh

dacrah atou wilayah yang memiliki potensi dan dapat dijadikan tempat

11



berinvestasi yang menguntungkan bagi investor sendiri dan bagi Kabupaten
Sumba Barat Daya.

4. Bagi Pembaca
Sebagai tambahan wawasan terkait sekior-sektor yang berkontribusi bagi

Bab IV : Pada bagian ini merupakan hasil penelitian dan pembahasan vaitu hab
yang menguraikan mengenai hasil penelitian dan pembahasan dari data yvang sudah
diperoleh penulis.

Bab V : Bagian bab ini benisi kesimpulan dari hasil penelitian serta saran untuk
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